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Muhassinat Al-Ma'nawiyyah (keindahan makna) 


1. Tauriyyah : yaitu menyebutkan lafadz yang mempunyai arti dua 
yaitu Makna Dekat yang langsung dipaham dari kalam (karena 
seringnya digunakan) dan Ma'na Jauh, sebagai Arti yang diharapkan, 
dengan adanya faidah sebab ada Oorinah yang masih samar. 


Seperti pada Firman Allah : 
MEI Gia Lo Ran Jab Sbs GAN 535 


“Dan Allah Dzat yang mengambil ruh kalian dimalam hari (ketika 
tidur) dan mengetahui dosa yang kalian kerjakan di siang hari.” (S. 
Al-An'am :60) 


Dengan menghendaki pada Lafadz &i55& dengan makna jauhnya ada- 
lah : 

mengerjakan dosa. dan makna dekatnya adalah : melukai , tetapi 
makna ini tidak dikehendaki, karena adanya Gorinah Firman Allah 


pada akhir ayat yang berbunyi : 
Opal pl Lag SAI 

Dan seperti ucapan Penyair : 
Au bal 3 WS Gl laa 6 


Wahai Tuan yang memperoleh Kasih sayang, yang semua Makhlug 
tunduk padanya. Engkau adalah Sayid Husain (bin Ali bin Abi Tholib), 
tetapi kesengsaraanmu pada kami bertambah” 


Arti gorib lafadz 3533 adalah : Nama orang, (yazid bin Muawiyah bin 

Abu sufyan) karena dengan menyebut Nama Husain itu menetapkan 
bahwa Yazid sebagai Nama, tetapi Makna ini tidak dikehendaki. Arti 
Ba'id yang dikehendaki Penyair dari lafadz 3533 adalah : Fi'il Mudhori' 


dari lafadz ” 35 ” yang bermakna : “bertambah” 
e Macam-macam tauriyah 

Tauriyah terbagi menjadi empat macam, yaitu : 
1) Tauriyah Mujarradah 


Tauriyah mujarradah ialah tauriyah yang tidak dibarengi dengan 
sesuatu yang sesuai dengan dua macam arti, seperti jawaban nabi 
Ibrahim as. Ketika ditanya oleh Tuhan tentang isterinya. 

Ia mengatakan sis Gi Ini saudaraku (seagama). Nabi Ibrahim 


memaksudkan kata ' Gi ' adalah saudara seagama. 


Dalam Alguran Allah swt berfirman: 
JAIL prioyer Lo palang Jul Slagis SAJI 99 


“Dan Dialah yang mewafatkan 
(menidurkan) kamu di malam hari dan Dia mengetahui apa yang 


kamu kerjakan pada siang hari.” (al-An'am : 60) 


Pada kedua contoh kalimat di atas terdapat ungkapan tauriyah yaitu 
kata 1“ dan e&-,z?”. Pada kedua contoh di atas tidak terdapat kata- 
kata yang 

sesuai dan munasabah untuk keduanya, sehingga dinamakan 


tauriyah mujarradah . 
2) Tauriyah Murasysyahah 


Tauriyah murasyahah ialah suatu 

tauriyah yang setelah itu dibarengi dengan ungkapan yang sesuai 
dengan makna yang dekat. Tauriyah ini di namakan murasyahah 
karena dengan menyertakan ungkapan yang sesuai dengan makna 
dekat menjadi lebih kuat. Sebab makna yang dekat tidak dikehendaki, 


jadi seolah-olah makna yang dekat itu lemah, apabila sesuatu yang 
sesuai dengannya disebutkan, maka ia menjadi kuat. 

Contoh, 

Job Loli slawdig , 


“Dan langit itu Kami bangun dengan tangan (kekuasaan) Kami.” (al- 


Dzariyat: 47) 


Pada ayat di atas terdapat ungkapan tauriyah, yaitu pada kata " &L ?. 
Kata tersebut mengandung kemungkinan diartikan dengan tangan, 
yaitu diberi makna anggota tubuh, dan itulah makna yang dekat. 
Sedangkan makna jauhnya adalah kekuasaan. Dalam pada itu disebut- 
kan juga ungkapan yang sesuai dengan makna yang dekat itu dari segi 
untuk menguatkan, yaitu kata | okww “?'. Namun demikian, pada ayat di 
atas ungkapan tauriyah 


mengandung kemungkinan makna yang jauh yang dikehendaki. 
3) Tauriyah Mubayyanah 


Tauriyah Mubayyanah adalah salah satu jenis tauriyah yang disebut- 
kan padanya ungkapan yang sesuai untuk makna yang jauh. 
Dinamakan 

mubayyanah karena ungkapan tersebut dimunculkan untuk menjelas- 
kan makna yang ditutupinya. Sebelum itu makna yang dimaksudkan 
masih samar, sehingga setelah disebutkan kelaziman makna yang 


dikehendaki menjadi jelas. Contoh, 


Uguat SARI ya Cdllbg # Uglao pgaglb UD ye b 
4) Tauriyah Muhayyaah 


Tauriyah Muhayyaah ialah tauriyah 
yang tidak terwujud kecuali dengan lafaz sebelum atau sesudahnya. 


Jadi Muhayyaah terbagi menjadi dua bagian: 


a) Sesuatu yang dipersiapkan dengan lafaz yang terletak sebelumnya. 
Contoh, 


D8 AI HIS BB # diu Silam ya Ld ,ebig 
Hd WS 


“Anda tampakkan di tengah kita, Tabiat aslimu Anda tampakkan pem- 
berian itu, Dari yang cepat tunaikan perlu.” 

b) Sesuatu yang dipersiapkan dengan lafaz yang terletak sesudahnya. 
Contoh, 

Oral lead S0 US si. 


Sesungguhnya ia menggerakkan baju lapang yang menyelubungi 


seluruh badan dengan tangan kanan.” 
Contoh-contoh: 
1. Sirajudin Al-Warrag berkata : 


HI Bus Lgoll sd # cabi VE R9 ai Uye 

Kama pe Ao lg dg # YAA PHALS paid Lg 

Aku memelihara kulit mukaku dari banyak orang Bertemu mati 
menurut mereka adalah sesuatu yang beradab 


Pengarang menurut mereka adalah orang yang dibencimeski yang 


datang membawa kepada mereka itu adalah orang yang dicintai 
2. Nashiruddin Al-Hammami berkata : 


Hgas lg ogna3 Yg # pgadiS Aai Kla 
G3) Lalinag » # laladl Clara uyag 


Bait-bait syi''irmu bagaikan istana, tiada kelalaian yang 
menghalanginya, 


di antara keajaiban-keajaiban, lafaznya bebas, maknanya terkekang. 
3. Ibnu Nubatah berkata : 
SAI glerol3 JAS # loyo Ario yel 


Sungai itu menyerupai kikir dan oleh karenanya bertebaranlah 


1, » 


“kotoran besi". 


4. Ibnu al-Zhahir berkata : 


AI GS Cak SE Sapi doi | 
ASI R3 God Co 9 # Wb Cah Of 9,2 


“Terima kasih kepada angin bumimu yang sering menyampaikan 
penghormatan kepadaku. Maka tidak aneh bila ia mampu menjaga 


, ” 


keinginan hawa nafsunya, sebab ia “cerdas'. 


2. At-Thibag Muthabagah (Al Thibag) adalah berkumpulnya dua kata 
yang berlawanan makna dalam satu kalimat. Misal, Zaid adalah orang 


yang jujur sedangkan Bakar adalah pembohong. 
e Macam - Macam Al - Muthabagah 

Thibag terbagi menjadi dua macam, yakni 

1. Thibag Ijab 

us 9 Ula) OA AS Lilit dl Lo 8 WI BLb 


Thibag Ijab ialah thibag yang kedua katanya berlawanan itu tidak 
berbeda positif dan negatifnya . 

Suatu jenis thibag dinamakan dengan tibag ijab apabila diantara 
kedua kata yang berlawanan tidak mempunyai perbedaan dalam hal 


ijab (positif) dan salab (negatif)nya. Contoh: 
(VA HI) 33 Ha SI Miras 3 


“Dan kamu mengira bahwa mereka itu bangun, padahal mereka 


tidur.” 


Dari contoh di atas kita menemukan dalam setiap kalimat (jumlah) 
terdapat dua kata yang berlawanan. Kata-kata yang berlawanan 
dalam kalimat tersebut adalah »583, dan Li sama-sama menggunakan 


bentuk ijab (positif). 
2. Thibag Salab 


belu 9 Glee ISL d3 His Lo y0 dll Gb 


Thibag salab adalah thibag yang kedua kata yang berlawanannya itu 
berbeda positif dan negatifnya. 


Yakni kalimat atau ungkapan yang terdapat di dalamnya dua kata 
yang beroposisi tapi mempunyai sumber kata yang sama, yang mem- 
buat dia bertentangan adalah terdiri dari positif dan negative. Dalam 
hal ini, 

thibag salab bisa trerdiri dari nafi dengan isbat, amar dengan nahi. 
Contoh: 

AI ya Dori Y 9 KALI ya Ugibekun 

(NA 2 sll) 


“Mereka bersembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak bersembunyi 
dari Allah.” 


Pada contoh di atas terdapat penggunaan dua kata yang masing-mas- 
ing berlawanan pada setiap kalimat (jumlah)nya. Kata-kata yang ber- 
lawanan tersebut adalah (WI!  Ogitiw dan dil yo Ugikiw Y . Kedua 
kalimat yang berlawanan tersebut salah satunya berbentuk ijab (posi- 
tif) dan yang lainnya bebrbentuk salab (negatif). 


e Jenis-Jenis Al-Muthobagoh 


Dua kata yang berkumpul dalam satu kalimat itu bisa berupa dua 


isim, dua fi'il, dua huruf, ataupun dua macam kata yang berbeda. 
a. Berupa dua isim 

(VA HST ) 293) D9 Wii agrwi 9 

“Dan kamu mengira bahwa mereka itu bangun, padahal mereka 


tidur.” 


b. Berupa dua fi'il 
(V1 pss) Obi! 209 9 WB Ela 9 


”Dan Allah telah meninggalkan langit dan Dia meletakkan neraca 


(timbangan).” 


c. Berupa dua huruf 


(YAF 2 83 ) CueSI Lo Ugale 9 Catalog) Lgnwg VI Luis All AKG 


“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya, ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dik- 


erjakannya.” 

d. Berupa dua macam kata yang berbeda 

(YY 5 PSI) ola Lino 06 Go gl 

“Dan apakah orang yang sudah mati kemudian dia Kami hidupkan” 


3. Mugobalah, yaitu : Mendatangkan dengan dua makna atau lebih 
lalu mendatangkan dengan kata yang berlawanan ma'na tersebut 
secara urut. 


Contoh pada Firman Allah : 


Maka sebaiknya mereka sebaiknya tertawa dengan sedikit dan 
menangis dengan banyak (Surat Al-Bagoroh : 83). 

Pada ayat tersebut, Lafadz Jl 

(tertawa) berlawanan dengan kata s$Wdl (menangis) dan Lafadz Jl! 
(sedikit) berlawanan dengan kata II (banyak). 


4. Menjaga Perbandingan yaitu Mengumpulakan suatu perkara, dan 


lafadz yang sesuai dengannya bukan kata yang berlawanan. Contoh : 


Bahan Kiai ALELAh CL) JS o3AM Ola 3 JG 
Baki AANG LAS II Ailonp SA Gis FA 
Hujan gerimis pada cabang pepohonan itu bagai Mutiara yang basah 


yang ditiup oleh semilirnya angin lalu jatuh ke tanah. 


Burung sedang membaca (berkicau), dan Genangan air itu bagai ker- 


tas, dan angin sedang menulis , dan Mendung membuat titik. 


Pada Bait pertama terkumpul lafadz JW We! «owl , kesemuanya 


merupakan lafadz yang saling berhubungan. 


Begitu juga Pada Bait kedua terkumpul lafadz #WJl (gb)! «2 JI «xl , 
kesemuanya juga merupakan lafadz yang saling berhubungan. Dan 
juga lafadz bi! MUSI daa del dl, kesemuanya juga merupakan 
lafadz yang saling berhubungan. 


5. Istikhdam , yaitu : Menyebut lafadz dengan suatu ma'na dan 
mengembalikan dhomirnya dengan ma'na yang lain, atau mengem- 
balikan dua Dhomir dengan yang dikehendaki dhomir kedua selain 
yang diharapkan pada Dhomir yang pertama. 

Contoh Pertama: 


baba SAN Klo Ab 33 


Barang siapa diantara kalian menemui bukan (hilal Romadhon) maka 


haruslah berpuasa (pada bulan itu). 


Lafadz xl memiliki dua arti yaitu arti hakiki (Bulan) dan arti Majaz 
(hilal). Pada ayat tersebut Lafadz » Jl diartikan dengan makna majazi 
(hilal), lalu dhomir pada 4x48 itu di kembalikan pada Lafadz »! 
yang diartikan dengan makna hakiki (bulan). 

Contoh kedua : 


SPI EA Ooh Jab Ol KuSUJI LAN Sd 


Maka Allah menyirami Pohon Godho dan orang-orang yang menem- 
patinya (Tempat yang ditumbuhi pohon Godho), walaupun mereka 
menyalakannya (Api) diantara tulang dadaku (hati) dan tulang 
punggungku. 

Lafadz LI memiliki 2 arti yaitu arti hakiki (Sejenis Pohon) dan arti 
Majaz Mursal (tempat) dan arti majaz isti'aroh (Api). 


Pada syair tersebut Lafadz LI di artikan dengan makna hakiki 
(pohon), lalu dhomir pada 4«sSLJI itu di kembalikan pada Lafadz Lal! 
yang diartikan dengan makna majaz mursal (tempat) dan dhomir 
pada »yx itu di kembalikan pada Lafadz LI yang diartikan dengan 


makna majaz Istia'roh (Api) . 


6. Al-Jam'u : yaitu : Mengumpulkan dua lafadz atau lebih pada satu 


hukum. Seperti Ucapan Penyair : 
biada Gi ejal Sataka bani 5G OGAN G 


Sesungguhnya sifat muda, pengangguran, merasa cukup itu penyebab 


berbagai kerusakan pada seseorang. 
Penyair mengumpulkan sifat-sifat tersebut dalam satu hukum. 


7. Tafrig, yaitu : Memisahkan antara dua perkara yang sama dari satu 


jenis. Contoh pada ucapan Penyair (wathwath): 
Hi 33 ASN GS Ii S3 PA Up 


Tiada pemberian hujan pada musim semi itu seperti pemberian 


Pemerintah pada waktu makmur. 


Penyair membedakan antara dua bentuk pemberian, padahal pem- 


berian itu merupakan satu jenis yang sama. 


8. Tagsim, (mengklasifikasikan) 
Pada Tagsim itu adakalanya Menyempurnakan klasifikasi suatu 


perkara 


Seperti ucapan Zuhair bin Abi Salma yang ia ucapkan pada Perdama- 


ian yang terjadi antara 9ois dan Dzibyan : 
A3 yudING pap le REI 
BE Bb pe it si 
“Dan Saya mengetahui pengetahuan hari ini dan kemarin, sebelum 


hari ini, dan Tetapi saya tidak tahu akan pengetahuan dihari besok” 


Pada syair ini terkandung bahwa ilmu itu terbagi menjadi Ilmu hari 


ini, ilmu hari kemarin dan ilmu hari yang akan datang. 


Inilah yang dikatakan Tagsim yang menyempurnakan pembagiannya. 
dan adakalanya menyebutkan dua perkara atau lebih dan kembali 


pada masing-masing perkara itu dengan menjelaskan. 


Seperti ucapan Al-Multamis Jarir bin Abdul Masih : 
SG AN KE OS) & 353 sid Je Kb V3 
AI 33 JB ba 133. dai Bra KASI Je Nih 


Tidak akan bermukim pada kedholiman yang diarah padanya kecuali 


Dua Makhluk yang Hina yaitu Keledai perumahan dan pasak. 


Ini (keledai perumahan) diikat dengan talinya serta hina, dan yang ini 


(pasak) ditancapkan, lalu tiada satu orangpun yang menyayanginya. 


Penyair menuturkan kata “keledai dan pasak” lalu kembali dengan 
menyatakan sesuatu yang berhubungan pada kata yang pertama 

yaitu : “diikat serta hina” lalu pada kata yang kedua yaitu “ditancap- 
kan”. 

dan adakalanya menyebutkan keadaan sesuatu dengan menyandarkan 


kata yang sesuai pada masing-masing perkara tersebut. 
Seperti Abu Toyyib Al-Mutanabbi : 


33 NAK) US J3 Ga KOS Folkag UU is CIBL. 
BAL ISI JB BAK ISI JUS 1323 ISI Cola IAI ISI JL 


Saya akan mencari hakku dengan tombak dan para lelaki dewasa., 
karena lamanya memakai cadar (ketika perang) Seolah-olah Mereka 
itu para Pemuda, yang terlihat Berat (dihadapan Musuh) ketika ber- 
perang, yang cepat tanggap ketika diajak, yang banyak ketika 
menyerang, yang sedikit ketika dihitung. 


9. Mungukuhkan pujian dengan sesuatu yang menyerupai 


penghinaan. 
Hal ini terbagi menjadi 2 macam : 


a. Mengecualikan Sifat Pujian dari sifat penghinaan yang meniadakan 


dengan cara mengira-ngirakan masuknya pujian itu pada penghinaan. 
Seperti Ucapan Ziyad bin Muawiyah Adz-Dzabiyani: 


SESI g53 Se Uji Sgp» phigkla Ol KE Ag ae V3 


Tiada cela pada Mereka kecuali retaknya pedang dari menyerang 
pasukan Musuh. 


b. Menetapkan Sifat pujian terhadap suatu perkara, dan didatangkan 
sifat pujian lain setelahnya dengan kata pengecualian yang 
menyandinginya. 


Seperti Ucapan Penyair : 
KBG Jlall Je ai K3 3S AI HE dala CI B3 


Dia itu Pemuda yang sempurna sifatnya melainkan ia seorang Derma- 


wan, lalu ia tiada menyisakan sisa dari hartanya. 


10. Bagusnya alasan , yaitu : Menggunakan suatu alasan yang bukan 
sebenarnya, yang terdapat perkara yang langka untuk sifat. 
Seperti Ucapan Al-Khotib Al-Gozuwaini 


Gala Aks le Cab Ine dijalan 


“Seandainya tidak ada keinginan bintang Jauza' itu melayaninya, 


maka engkau tidak akan melihat padanya ikatan yang melingkar”. 


11. Kesesuaian ladadz serta ma'na , yaitu Lafadz-lafadz yang sesuai 
dengan maknanya, maka dipilihlah lafadz yang Agung dan Ibarot yang 
sangat keras logatnya untuk kebanggaan dan keberanian, atau 


kalimat yang lembut dan halus untuk bahasa kawula muda, dll. 


Seperti Ucapan Penyair yang menunjukkan Kebanggaan dan keber- 


anian: 

xag Iss 5 aa 2 & Pr. bs ISI 

US Cogl3 II ad Ob 

Aas Ea Iii 321 Ls ISI 

lekas Cile Lo jie 3 

Ketika kami marah seperti marahnya Mudhor, maka kami merusak 


penghalang matahari (perkara hag) sampai meneteskan warna 
darah . 


Ketika kami mencela pimpinan suatu gobilah diatas mimbar, maka Ia 


mendo'akan kami dan menyebut (nama kami pada goumnya). 
Seperti Ucapan Penyair yang menunjukkan ucapan kamu pemuda : 
Ta UR 3 Kl Usa 


Malamku tiada panjang, tetapi aku belum tidur, telah hilang rasa 


ngantukku, bayangan kekasih telah datang. 


12. Uslubul Hakim : yaitu : menyampaikan kepada mukhotob dengan 
selain kata yang dinantinya atau menyampaikan kepada orang yang 
bertanya dengan selain jawaban yang diinginkan karena meng- 
ingatkan bahwa jawaban itu lebih layak pada pertanyaan yang 


diharapkan. 


a. Mempersepsikan pemahaman ucapan menjadi berbeda dengan 


sesuatu yang diharapkan oleh pengucapnya. 


Seperti Ucapan Goba'tsaro kepada Hajjaj yang telah mengancamnya 
dengan ucapan : 
BIVI Je Ela 


Sungguh aku akan membawamu pada terali besi lalu Goba'tsaro 
mengatakan 


(dengan mengartikan kata Adham dengan arti Kuda hitam) : 
ENG BII Je Jak Re3I Jia 
itu Seperti Pemimpin yang naik kuda hitam dan kuda putih. 


Lalu Hajjaj menjawab : kasi BII Saya menghendaki (dengan kata 


adham) sebagai terali besi. 


Lalu Goba'tsaro berkata (dengan mengartikan kata Hadid dengan arti 
Pandai) : 
IS 039 Ol Ho KE Ius O3SY OS 


Kuda yang pandai itu lebih baik dari pada kuda yang bodoh. 


Hajjaj menghendaki dengan kata “adham” sebagai terali besi, dan 
kata “Hadid ” sebagai Tempat yang khusus. sedangkan Goba'tsaro 
menggambarkan pemahaman keduanya sebagai “Kuda hitam yang 
tidak bodoh ” 


Tujuan hal ini adalah menyalahkan Hajjaj, bahwa yang lebih layak itu 
janji membawanya dengan kuda hitam yang tidak bodoh, bukan 


ancaman untuk membawanya ke terali besi. 


b. Memposisikan suatu pertanyaan dengan pertanyaan lain yang 
sesuai dengan kondisi masalah. 


Seperti Firman Allah : 
SAI ali Laba gp Jb ASI 93 OojiLa. 


Mereka bertanya padamu, maka katakanlah : “itu adalah Waktu bagi 


manusia dan haji. 


Sebagian Shohabat (Mu'adz bin Jabal dan Robi'ah bin Ghonam) 
kepada Nabi : “Bagaimana keadaan hilal yang tampak sebentar lalu 
bertambah hingga menjadi purnama, lalu berkurang hingga kembali 
seperti semula ?”. 

Maka jawabannya didatangkan dengan hikmah yang ditimbulkan dari 
perbedaan ukuran hilal, pada Firman Allah tersebut, karena hal itu 
lebih penting bagi orang yang bertanya. 

Maka pertanyaan mereka tentang sebab terjadinya perbedaan ukuran 
hilal itu diposisikan seperti pertanyaan tentang hikmah dari perbe- 


daan itu. 


13. Musyakalah 4SlisJi . Yaitu merupakan bentuk mashdar dari kata 
SW . Secara leksikal kata tersebut bermakna saling membentuk. 
Salah satu makna terminologisnya dikemukakan oleh Ahmad 


al-Hasyimi dalam kitabnya Jawahirul Balaghoh sebaga berikut : 


Bb ASI Cawbi 3 lo pakai Jl MIGAS Aiyono 3 Asgdgl one Lah tnddl Sdh OT $ AU 
SJoisla alel Yg : Yudi 
Menuturkan suatu ungkapan bersamaan dengan ungkpan lain, yang 


kedudukannya berfungsi sebagai, pengimbang, seperti firman Allah 


Ta'ala: ” Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku, akan tetapi 
aku tidak mengetahui sesuatu yang ada pada diriMu, sesuatu yang 
ada pada diriMu disini maksudnya adalah sesuatu yang ada pada 


sisiMu. 


14. Istihrad dan iththirad yaitu susunan syi'ir atau kalimat yang 
mempunyai tujuan awal, tetapi pada pertengahan baris atau kalimat 
tersebut, si penyair membahas atau membicarakan hal lain yang 
menyimpang dari tujuan awalnya, kemudian ia kembali ketujuan 


semula. 
15. Taujih atau Ilham yaitu 


V Lag Aro, JII ad Gurekag Elon slgidl JS Coliaio Lyla Jaibu AI Ip Ol 99 


Yaitu mendatangkan kalimat yang memungkinkan dua makna yang 
berlawanan secara seimbang, seperti mengejek, memuji, agar orang 
yang mengucapkan dapt mencapai tujuannya, yaitu tidak memak- 


sudkan pada salah satunya secara eksplisit. 
16. Thayy dan nasyr yaitu : 


He Bell Lai Je Iolaiel UAS AP uya Lada oalSI Uya JSULo S3 RI Soaaio SI OI 
Al gila Jl onyg Lgio Jel9 JS Lo 

Yaitu menyebutkan bebrapa makna kemudian menuturkan makna 
untuk masing-masing satuannya secara umum dengan tanpa menen- 
tukan, karena bersandar kepada upaya pendengar dalam mem- 


bedakan makna untuk masing-masing dari padanya dan 


mengembalikan yang untuk semestinya. 
17. Mubalaghoh yaitu 
ole ALE gl GIE) gl kadas elbesi SS 909 USU gl LeniaoGpal A3 Alb Lah Kispg Aida 


Yaitu ekspresi ungkapan yang mengabarkan sesuatu hal secara ber- 


lebihan yang tidak mungkin (tidak sesuai denga kenyataan). 


18. tajahulul “arif yaitu 


AS Vale dini dolay Las Jia Jljuw 


Pertanyaan si mutakallim tentang suatu yang sebetulnya dia ketahui 


karena pura-pura untuk suatu tujuan 
19. Al-'Aksu yaitu : 
Candid Lo 5339 oi Lo Pass Ob SI SI Ie PSI g Pa Ol 


Bahwasannya kamu mendatangkan satu bagian kalam kemudian 
mengembalikannya, yakni dengan jalan mendahulukan yang kamu 


akhirkan dan mengakhirkan apa yang kamu dahulukan. 
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